BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung mulai berkembang di Asia Tenggara pada pertengahan tahun 1500-
an dan pada awal tahun 1600-an, kemudian berkembang menjadi tanaman yang
banyak dibudidayakan di Indonesia, Filipina, dan Thailand. Pertengahan tahun
1700-an, tanaman jagung secara luas tumbuh di China, di selatan Fukien, Hunan,
dan Szechwan. Populasi jagung berkembang dengan cepat sejak abad 18.
Tanaman jagung di Cina dimanfaatkan untuk bahan makanan, terutama di bagian
utara, dan dari sini tanaman jagung menyebar ke Korea dan Jepang (Iriany et al.
2007).

Benih merupakan faktor produksi, sehingga sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi di sektor tanaman pangan,
khususnya benih jagung. Benih bersertifikat diharapkan dapat digunakan oleh
petani. Benih bersertifikat merupakan jaminan bahwa benih tersebut telah
dinyatakan memenuhi standard mutu minimal sesuai ketentuan yang berlaku
(Kartasapoetra, 2003).

Sebagai perusahaan benih berskala internasional, Monsanto sangat peduli
terhadap peningkatan ketahanan pangan di seluruh dunia. Salah satu komitmennya
dalam mendukung kesinambungan pertanian dan meningkatakan taraf hidup
petani melalui kepastian kualitas hasil. Monsanto secara khusus mengembangkan
teknologi perlakuan benih terbaru Acceleron dalam benih jagung hibrida DK95
untuk menanggulangi kondisi iklim dan serangan bulai. Teknologi dan inovasi
Monsanto ini sangat mendukung Kinerja petani di seluruh dunia agar panen
berkesinambungan dan menghasilkan produk pertanian yang semakin berkualitas
dan lebih sehat. Pengenalan teknologi ini sangat tepat karena produksi jagung
nasional cukup terganggu oleh anomali iklim dan serangan penyakit bulai yang
merata di daerah sentra penanaman jagung di Indonesia.

Pengawasan dalam rangka pemasaran benih sangat diperlukan, termasuk

untuk benih jagung. Kegiatan tersebut untuk menjamin agar benih jagung



memiliki sifat-sifat varietas yang diinginkan oleh petani, peredarannya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, serta benih jagung bermutu tinggi tersedia
bagi petani (Mugnisjah dan Setiawan, 2004).

Mutu benih jagung yang digunakan petani masih belum memenubhi
harapan mereka. Jaminan mutu benih tersebut merupakan suatu tantangan yang
harus di jawab oleh semua pihak yang terkait (baik secara langsung maupun tidak

langsung) dalam tahap pengujian mutu jagung, produksi dan penyaluran benih

jagung.

1.2.  Tujuan Dan Manfaat
Tujuan dari praktik kerja lapangan meliputi :

1.2.1 Tujuan umum :

1. Memperoleh tambahan wawasan dan pengetahuan serta pemahaman tentang
kegiatan perusahaan secara umum.

2. Mengaitkan antara pengetahuan akademik dengan pengetahuan praktik di
lapangan sesuai dengan bidang kompetensi keahliannya.

3. Meningkatkan kekritisan terhadap perbedaan yang terjadi antara teori dengan
praktik yang dilaksanakan di lapangan.

4. Mengembangkan jenis keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di bangku
kuliah.

5. Memahami dan merasakan situasi suasana kerja di tempat PKL.

6. Menjelaskan sistem kerja yang berlaku di tempat PKL dari seluruh kegiatan

yang diikutinya.

1.2.2 Tujuan khusus :
1. Mengetahui pelaksanaan pengujian mutu jagung, khususnya benih jagung
hibrida di PT. Branita Sandini — Monsanto Indonesia, Mojokerto.

2. Mengetahui karakteristik benih jagung yang baik sebelum dipasarkan.



1.2.3 Manfaat dilaksanakannya kegiatan praktik kerja lapang :

1. Mengetahui perbedaan sistem pembelajaran dengan teori yang didapatkan di

bangku kuliah, dengan yang didapatkan secara langsung melalui PKL.

2. Mahasiswa mendapatkan metode pembelajaran yang bisa dirasakan secara

langsung manfaatnya.

1.3.

Lokasi dan Jadwal Kerja

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 3 (tiga) bulan dimulai
dari bulan Maret s/d bulan Mei 2016. Praktik kerja lapangan dilaksanakan di PT.

Branita Sandini — Monsanto Indonesia, yang berlokasi di JI. Raya Pacing,

Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

disajikan dalam Tabel 1

Tabel 1 Jadwal kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Tabel. 1.1 Jadwal Target Kerja atau On the Job Training Goal

Adapun jadwal pelaksanaannya

No Subject On the Job Training Goal Remark
March Apr May

1 | Intoduction QA (Lab Support by
Flow & proses, Mojokerto QA Team
plant overview)

2 | Document filling, SPL Team &
complaint registration, GPL Team
SPL testing proses &
sample manajement

3 | GPL overview and Kartika &
knowledge in Isozyme GPL Team

4 | Validation MC Check, Support by
GAC & HAO, Plant Audit QA Team
Support, Sample
Management, Result
Recording, Proses control
& Monitoring, Data
Logger

5 | Ad hoc QA Support Support by

(sample registration,




material preparation, QA Team
cleaning, filling, data
input, scanning, etc)

6 | Preparation of intership Individually
report and review by dept.
team

7 | Final Review Support by

QA Spv.

1.4.  Metode Pelaksanaan

1.4.1 Pengenalan Lokasi dan Materi

Kegiatan PKL dimulai pada tanggal 01 Maret 2016, hari pertama PKL diberi
pembekalan mengenai pengenalan perusahaan serta pengenalan departement dan
pegawai perusahaan, dimana dalam hari pertama merupakan hari penentuan
penempatan departement bagi tiap mahasiswa PKL.

Pada tanggal 02 Maret 2016, diadakan briefing mengenai latar belakang dan
sejarah dari Monsanto, serta diberikan pengarahan menganai Alat Pelindung Diri
(APD), sehingga mahasiswa PKL mengetahui bagaimana sejarah atau latar
belakang dari Monsanto serta megetahui tata cara kerja yang aman dan bisa
mengantisipasi masalah saat bekerja

Pada tanggal 03 Maret 2016 mahasiswa PKL melaksanakan Plant Tour, dimana
pada saat pelaksaan Plant Tour mahasiswa PKL diajarkan untuk mengetahui
bagaimana alur Processing yang terletak di Plant mulai dari awal jagung masuk
ke pabrik hingga jagung siap untuk dipasarkan. Pada tanggal 04 Maret — 02 Juni
2016 mahasiswa PKL melaksanakan tugas di departemen yang telah ditentukan
sesuai dengan perintah yang di anjurkan oleh masing-masing pembimbing PKL di
departemen.

1.4.2 Pelaksanaan Kegiatan PKL

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan selama + 512 jam dengan mengikuti
aktivitas sesuai dengan arahan pembimbing lapang. Kegiatan PKL dilaksanakan
mulai pukul 08.00 sampai 12.00 kemudian istirahat mulai pukul 12.00 sampai



13.00, setelah itu melanjutkan pekerjaan mulai dari pukul 13.00 sampai pukul
17.00, sehingga dapat dihitung bahwa kegiatan PKL dilaksanakan setiap 8 jam per

hari.

1.4.3 Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan PKL ini disusun dengan mengumpulkan data-data dari
berbagai literatur, browsing internet, maupun wawancara langsung kepada
pembimbing PKL terkait dengan proses alur pengujian mutu benih yang

dilakukan di Departemen Quality Assurance



